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ABSTRAK

AFRILLA ULFA2020. Perbandingan Penambahan Kunyit Dan Putik
Kelapa Terhadap Hasil Jadi Pembuatan Henna Daun Pacar

Penelitian ini di latarbelakangi oleh pemanfaatan zat pewarna alam untuk
pembuatan henna menjadi salah satu alternatif pengganti zat pewarna berbahan
kimia. Karena bahan-bahan pewarna kimia tersebut dapat menimbulkan iritasi
pada kulit bahkan warna yang dimiliki oleh pewarna kimia tidak tahan disimpan
dalam waktu relatif lama.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penambahan kunyit dan putik kelapa terhadap hasil henna, dilihat dari warna
(hue) dan kecerahan warna (value) dalam waktu 3 jam, 5 jam dan 7 jam.

Jenis penelitian ini adalah true experiment. populasi penelitian ini adalah
mahasiswi Universitas Negeri Padang angkatan 2017 usia 21-25 tahun dengan3
sampel dan 7 panelis. Teknik pengambilan data metode purposive sampling.
Penelitian dilakukan di ruangan praktek ER 4 jurusan Tata Rias dan Kecantikan,
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri Padang. Variabel bebas
perlakuan pemanfaatan pewarna alami daun pacar dan kunyit untuk mahendi dan
perlakuan pemanfaatan pewarna alami daun pacar, kunyit dan putik kelapa untuk
mahendi, variable terikat indikatior (a). Nama warna (hue) (b). Kecerahan warna
(value). Jenis data primer dari hasil pewarnaan pada kulit menggunakan henna
hasil pencampuran daun pacar, kunyit dan putik kelapa. Teknik pengumpulan data
metode pengamatan (observasi), dokumentasi, instrument dan penentuan
indikator. Teknik analisa data deskriptif dengan menampilkan statistic
danfrekuensi. Dengan uji independent sample- t-test.

Berdasarkan hasil penelitian pada aspek warna, penambahan putik kelapa
lebih bagus dibandingkan penambahan kunyit dan pada aspek kecerahan warna,
penambahan kunyit lebih bagus dibandingkan dengan penambahan putik kelapa
dan tidak terdapat perbedaan pengaruh hasil jadi pembuatan henna daun pacar
dengan penambahan kunyit dan penambahan putik kelapa. Nilai p= 0,812
(p>0,05)serta pada indikator kecerahan warna (value) tidak terdapat perbedaan
pengaruh hasil pembuatan henna daun pacar dengan penambahan kunyit dan
penambahan putik kelapa henna. Nilai p= 0,531 (p>0,05) Disarankan bagi peneliti
selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembuatan henna
daun pacar dengan penambahan kunyit dan penambahan putik kelapa dengan
menambah bahan putik kelapa lebih banyak, sehingag diharapkan perolehan
warna lebih baik dari sebelumnya.

Kata Kunci:henna, daunpacar, kunyit dan putikkelapa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya. Setiap daerah
mempunyai adat dan tata cara pernikahan yang berbeda, serta perhiasan, make
up yang di aplikasikan kepada pengantinnya. Sebagian besar proses
pernikahan tradisional dibeberapa daerah yang ada di Indonesia memasukan
ritual pemakaian henna untuk menghiasi tangan dan kuku yang disebut dengan
bainai pada pengantin wanita. Masing-masing daerah memiliki arti dan makna
tersendiri untuk ritual tersebut, meski dimasa sekarang ritual ini dianggap oleh
kalangan masyarakat Indonesia sebagai pelengkap prosesi pernikahan suatu
adat semata (Novianti dkk 2017:44)

Pada awalnya proses mahendi menggunakan zat warna alam. Namun,
seiring kemajuan teknologi dengan ditemukannya zat warna sintetis sebagai
bahan mahendi maka semakin hilanglah penggunaan zat warna alam.
Keunggulan zat warna sintetis adalah lebih mudah diperoleh, ketersediaan
warna terjamin, jenis warna bermacam-macam dan lebih praktis dalam
penggunaannya. Sedangkan kekurangan pewarna alami minimnya pilihan
warna yang dihasilkan, pembuatan dan pengaplikasian yang lumayan rumit.
Akan tetapi dalam penggunaan pewarna alami dijamin keamanan dan tidak
berbahaya bagi penggunanya. Dengan banyaknya efek atau adanya efek
negatif penggunaan zat warna sentetis maka banyak orang kembali lagi

menggunakan zat warna alam.



Pemanfaatan zat pewarna alam untuk kosmetik menjadi salah satu
alternatif pengganti zat pewarna berbahan kimia. Karena bahan-bahan
pewarna kimia tersebut dapat menimbulkan iritasi pada kulit bahkan warna
yang dimiliki oleh pewarna kimia tidak tahan disimpan dalam waktu relatif
lama. Hal ini disebabkan oleh kandungan PPD (paraphenhylendiamine) yang
terdapat dalam warna kimia. Kandungan paraphenhylendiamine yang tinggi
pada pewarna rambut dan pewarna kulit dapat mengakibatkan alergi kulit,
iritasi (Dilla 2014:1)

Salah satu tumbuhan yang mengandung zat warna alami adalah daun
pacar. Daun pacar telah digunakan sebagian kosmetik sejak sekitar 5000 tahun
yang lalu. Daun pacar memiliki nama latin yaitu Lawsonia Inermis L. Warga
arab pertama kali menyebutnya menjadi henna atau mahendi yang berarti
dedaunan yang dapat meninggalkan warna merah pada kulit. Seperti yang
diungkapkan oleh Lasmin (2016:25) daun pacar mengandung zat warna
lawsone yang dapat diekstrak sebagai warna kuning jingga maupun warna
orange yang sangat pekat saat digunakan sebagai pewarna kulit, kuku, rambut,
kain sutra dan wol.

Pada masyarakat dahulu daun pacar dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pokok dalam pembuatan mahendi untuk menghias kulit tangan, kuku serta
mewarnai rambut. Karya seni yang terdapat pada mahendi merupakan salah
satu cara mempercantik diri selain memakai make-up atau perhiasan. Banyak
manfaat yang didapat dari henna atau inai, kegunaannya tidak hanya untuk

kosmetik, tapi juga untuk melindungi kesehatan rambut, kulit dan kuku.



Henna atau inai memiliki kandungan protein yang baik untuk rambut, kulit,
dan kuku (Philippa, 2010:12). Henna atau inai merupakan kosmetik tertua di
dunia. Bahkan henna atau inai merupakan bagian yang penting dalam berbagai
acara, termasuk acara pernikahan.

Menurut Novianti dkk (2017:44) sebagian besar proses pernikahan
tradisional dibeberapa daerah yang ada di Indonesia memasukan ritual
pemakaian daun pacar untuk menghiasi tangan dan kuku yang disebut dengan
bainai pada pengantin wanita. Masing-masing daerah memiliki arti dan makna
tersendiri untuk ritual tersebut, meski dimasa sekarang ritual ini dianggap oleh
kalangan masyarakat Indonesia sebagai pelengkap prosesi pernikahan suatu
adat semata.

Menurut Hikmatillah dkk (2018:18) ada dua macam bahan henna yaitu
henna natural dan henna instan. Henna instan dalam hal ini tidak harus
menunggu waktu agar warnanya muncul. Akan tetapi, warna tersebut
mengandung bahan kimia yang mengakibatkan iritasi pada kulit. Sedangkan
henna natural ini membutuhkan waktu untuk melihat hasil warnanya. Hal ini
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Rahmanizer (2019:33) untuk
melihat hasil warna henna natural pada telapak tangan membutuhkan waktu
selama 6 jam, akan tetapi henna natural tetap memiliki kelebihan yaitu lebih
aman dalam penggunaanya karena tidak menimbulkan reaksi alergi. Hal ini
serupa dengan pendapat Pasricha (1980:288) penggunaan henna natural dalam
praktek tradisional sangat jarang ditemukan kasus alergi yang ditimbulkan

oleh pengguna henna natural.



Daun pacar (Lawsonia Inermis) merupakan pewarna kulit alami.
Sebagian besar bahan pewarna alami diambil dari tumbuh-tumbuhan dengan
pewarna yang mudah terdegradasi seperti halnya daun pacar. Menurut
Syamsul (2017:10) bagian-bagian tanaman yang dapat dipergunakan untuk
pewarna alami adalah kulit, ranting, batang, daun, akar, biji, dan getah.
Tumbuhan yang digunakan sebagai pewarna kulit terdapat pigmen tumbuhan
penimbul warna yang yang berbeda tergantung menurut struktur kimianya
yaitu: klorofil, karotenoid, tanin, antosianin. Umumnya, pigmen-pigmen ini
bersifat tidak cukup stabil terhadap panas, cahaya, dan pH tertentu. Meskipun
begitu pewarna alami aman dan tidak menimbulkan efek samping bagi tubuh.
Supaya mendapatkan hasil warna dari daun pacar yang lebih terang atau lebih
menonjol dari warna sebelumnya, dapat dilakukan dengan menambahkan
beberapa bahan lain yang diaduk dicampur dengan daun pacar dan dihaluskan
sehingga dapat diaplikasikan sebagai pewarna kulit.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa daun pacar (lawsonia
Inermis L.) merupakan suatu bahan pewarna alami yang memiliki warna
tampak kuning jingga maupun orange tua. Daun pacar mengandung zat warna
yang disebut Lawsone yang merupakan kandungan pewarna utama dalam
daun pacar.

Bahan alami untuk membangkit warna selain daun pacar dengan
campuran bahan lain yang bermanfaat untuk kecantikan kulit adalah dengan
memanfaatkan kunyit (Curcuma) sebagai pembuatan zat warna alami pada

kulit. Kunyit merupakan salah satu rempah-rempah yang memiliki banyak



manfaat. Selama ini kunyit dikenal sebagai perlengkapan bumbu masak dan
campuran obat-obatan. Sedangkan dalam industri kecantikan kunyit belum
banyak dimanfaatkan, padahal kunyit mengandung senyawa kimia yang
berpotensi sebagai bahan alami pembuatan kosmetik.

Kunyit mempunyai banyak manfaat dalam dunia kecantikan. Kunyit
mengandung manfaat yang baik bagi tubuh dan kulit. Hal ini sejalan dengan
Sutri Maya (2017:45) yang mengatakan bahwa kunyit merupakan salah satu
bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai masker. Selain mampu
mencegah munculnya jerawat, kunyit juga mampu menyamarkan bekas
jerawat, mencerahkan kulit, mengurangi kerutan di wajah serta mengatasi
hiperpigmentasi kulit. Kunyit juga diyakini efektif dalam meningkatkan
produksi kolagen dalam tubuh yang dapat menjaga elastisitas kulit sehingga
kulit akan tetap kencang. Menurut Hildayanti (2015:23) Kunyit merupakan
salah satu tumbuhan sebagai penghasil warna alami. Dalam beberapa produk
kecantikan terdapat warna kuning biasanya berasal dari kunyit. Warna kuning
yang dihasilkan oleh kunyit diperolen dari kandungan zat kimia yang
disebut kurkumin. Dalam satu ruas kunyit, terkandung zat kurkumin sekitar
50% hingga 60%. Selain berfungsi sebagai bahan pewarna alami, rupanya
kurkumin juga dikenal memiliki zat anti-oksidan serta anti tumor.

Mengingat pewarna alami memiliki zat warna yang kurang kuat dan
kurang pekat, maka dalam hal ini peneliti tetap menambahkan zat yang
membuat warna menjadi pekat dan kuat. Menurut Hendra (2015:78) putik

kelapa memiliki getah yang berwarna merah pekat bisa dimanfaatkan sebagai



pewarna alami. Getah pekat dari putik kelapa bersifat lengket dan bertahan
lama. Getah putik kelapa ini dimanfaatkan peneliti untuk membuat warna
henna semakin pekat dan lengket.

Penelitian tentang henna yang terbuat dari daun pacar bukan
merupakan sesuatu yang baru. Pada penelitian ini yang diteliti adalah
perbandingan warna yang dihasilkan dari pembuatan henna menggunakan
daun pacar, dan kunyit dengan daun pacar, kunyit, dan putik kelapa.
Pembuatan henna mengunakan bahan daun pacar, kunyit, dan putik kelapa
sudah menjadi tradisi mahendi di masyarakat Dua Koto. Untuk itu peneliti
selaku penduduk Dua Koto merasa bangga mengangkat tradisi yang lama ini.

Berdasarkan hasil wawancara pada salah seorang pembuat henna
(ulia Fitri) yang dilakukan pada tanggal 20 September 2020, ia mengatakan
henna tradisional sudah sangat jarang dipakai oleh pengantin pada saat
sekarang ini, dan kurang diminati karna warna yang di hasilkan tidak terlalu
pekat, berbeda denggan henna instan yang memiliki warna pekat, padahal
henna instan memiliki efek samping seperti iritasi pada kulit. Dalam
pembuatan henna daun pacar tradisional memang membutuhkan waktu lama
dan agak rumit, hal ini juga yang mengakibatkan penggunaan henna tradisonal
daun pacar belum banyak dimanfaatkan. Padahal dari segi kesehatan henna
daun pacar sangat aman dan baik untuk kulit karna tidak memiliki efek
samping yang dapat merusak kulit.

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti sangat tertarik untuk

membuktikan henna tradisional juga bisa menghasilkan warna yang pekat dan



bagus untuk pembuatan mahendi, dengan tambahan kunyit dan putik kelapa
yang dapat membantu memberikan warna yang lebih kuat dan lebih pekat
pada daun pacar yang tentunya aman dn baik untuk kulit. Serta peneliti
mengangkat judul ini juga dengan alasan belum ada penelitian dengan
pencampuran daun pacar, kunyit dan putik kelapa sebagai bahan pembuatan
henna.

Berdasarkan pra eksperimen yang telah penulis lakukan pada tanggal
02 bulan Juli 2020, penulis mencoba meneliti hasil warna terhadap daun henna
(lawsonia inermis), kunyit dan menambahkan putik kelapa dalam waktu yang
berbeda yaitu melihat warna dan kecerahan dalam waktu 3 jam, 5 jam, dan 7
jam dengan menghasilkan warna yang berbeda, penulis mencoba
mengaplikasikan henna daun pacar pada punggung tangan, namun warna yang
dihasilkan tidak terlalu keluar karena warna punggung tangan mahasiswa
Universitas Negeri Padang dominan berwarna sawo matang, sehingga penulis
mencoba mengaplikasikan pada telapak tangan dan ujung jari dengan warna
telapak tangan kuning langsat yang menghasilkan warna henna daun pacar
lebih bagus dibandingkan pengaplikasian pada punggung tangan, warna yang
di dapat pada telapak tangan dan ujung jari yaitu warna orange pucat, orange
terang, dan orange gelap.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penulis tertarik
untuk mengungkapan lebih jauh tentang hasil zat warna alami dalam mencoba
pencampuran yang terdapat pada daun pacar, kunyit dan putik kelapa untuk

pewarna pada kulit dalam bentuk lukisan mahendi pada telapak tangan dan



ujung jari, yang akan di tuangkan kedalam proposal penelitian yang berjudul
“Perbandingan Penambahan Kunyit Dan Putik Kelapa Terhadap Hasil

Jadi Pembuatan Henna Daun Pacar ”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah penelitian sebagai berikut:
1. Warna yang dihasilkan henna daun pacar tidak terlalu pekat.
2. Pembuatan henna daun pacar membutuhkan waktu lama dan agak rumit.
3. Penggunaan henna daun pacar belum banyak dimanfaatkan.
4. Henna daun pacar tidak memiliki efek samping pada penggunanya.
5. Kunyit diduga merupakan pewarna alami yang dapat mempengaruhi
warna pada daun pacar.
6. Putik kelapa diduga dapat membuat warna yang dihasilkan dari daun pacar

semakin pekat dan hidup.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan tenaga,
waktu dan biaya maka pada penelitian ini penulis batasi untuk melihat
pengaruh penambahan kunyit dan putik kelapa dalam pembuatan zat pewarna
kulit alami (mahndi) yang menggunakan daun pacar (lewsoni Inermis).
1. Hasil warna (Hue) dan kecerahan warna (Value) terhadap penggunaan
daun pacar dan kunyit dalam waktu 3 jam, 5 jam, dan 7 jam, pada telapak

tangan dan ujung jari.



2. Hasil warna (Hue) dan kecerahan warna (Value) terhadap penggunaan

daun pacar, kunyit, putik kelapa dalam waktu 3 jam, 5 jam, dan 7 jam,
pada telapak tangan dan ujung jari.

Perbandingan warna (Hue) dan kecerahan warna (Value) terhadap yang
dihasilkan dari daun pacar dan kunyit dengan daun pacar, kunyit dan putik
kelapa dalam waktu 3 jam, 5 jam, dan 7 jam, pada telapak tangan dan

ujung jari.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, maka dirumuskan

permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah nama warna (Hue) dan kecerahan warna (Value) dari penggunaan

3.

daun pacar dan kunyit yang dihasilkan dalam waktu 3 jam, 5 jam, 7 jam
pada telapak tangan dan ujung jari..

Apakah nama warna (Hue) dan kecerahan warna (Value) dari penggunaan
daun pacar, kunyit dan putik kelapa yang dihasilkan dalam waktu 3 jam, 5
jam, 7 jam pada telapak tangan dan ujung jari.

Bagaimana perbandingan warna (Hue) dan kecerahan warna (Value) yang
dihasilkan dari daun pacar dan kunyit dengan daun pacar, kunyit dan putik

kelapa pada telapak tangan dan ujung jari.



10

E. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis nama warna (Hue) dan kecerahan warna (Value) dari
penggunaan daun pacar dan kunyit sebagai penerang warna Yyang
dihasilkan dalam penggunaan waktu 3 jam, 5 jam, 7 jam pada telapak
tangan dan ujung jari.

2. Menganalisis nama warna (Hue) dan kecerahan warna (Value)  dari
penggunaan daun pacar, kunyit dan putik kelapa yang dihasilkan dalam
penggunaan waktu 3 jam, 5 jam, 7 jam pada telapak tangan dan ujung jari.

3. Menganalisis perbandingan warna (Hue) dan kecerahan warna (Value)
yang dihasilkan dari daun pacar dan kunyit dengan daun pacar, kunyit dan

putik kelapa pada telapak tangan dan ujung jari.

F. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian diharapkan
bermanfaat bagi:

1. Bagi jurusan Tata Rias dan Kecantikan hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan pengetahuan untuk mata kuliah mahendhi.

2. Bagi peneliti, selain syarat menyelesaikan pendidikan juga merupakan
kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung melakukan eksperimen
dalam melihat perbedaan warna yang dihasilkan dari daun pacar, kunyit,
dan putik kelapa dengan waktu yang berbeda-beda.

3. Bagi masyarakat umum, sebagai bacaan informasi tentang perbandingan
penambahan kunyit dengan putik kelapa dalam pembuatan henna daun

pacar untuk telapak tangan dan ujung jari.



